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Abstrak— Pengembangan aplikasi dapat dilakukan dengan
melihat masukan pengguna aplikasi yang diberikan melalui
google play store. Klasifikasi sentimen analisis dapat
memecahkan masalah yang berkaitan dengan pendapat,
pandangan, perasaan, dan perilaku melalui studi komputasi.
Salah satu algoritma terbaik dalam Kklasifikasi adalah SVM
karena paling efisien dan efektif mengidentifikasi pola. Namun
SVM masih memiliki kekurangan dalam pemilihan fitur.
Penentuan fitur menentukan hasil akurasi, PSO digunakan
untuk menentukan fungsi seleksi untuk meningkatkan akurasi
klasifikasi pada SVM dan Naive Bayes. Metode Kklasifikasi yang
dibahas dalam penelitian ini adalah membandingkan Algoritma
Naive Bayes berbasis PSO yang telah penulis buat pada
penelitian sebelumnya dengan Support Vector Machine berbasis
PSO pada ulasan aplikasi flip. Hasil yang diperoleh adalah
algoritma Naive Bayes berbasis Particle Swarm Optimization
menghasilkan nilai akurasi sebesar 88,24%, sedangkan untuk
Support Vector Machine berbasis Particle Swarm Optimization
nilai akurasi sebesar 88,61%. Peningkatan akurasi mencapai
0,37%. Support Vector Machine berbasis Particle Swarm
Optimization yang menjadi algoritma terbaik untuk data ulasan
aplikasi flip.

Kata Kunci— Ulasan Aplikasi Flip, Sentimen Analisis, Support
Vector Machine, Fiture Seleksi, Particle Swarm Optimization.

L.

Pembayaran tanpa uang tunai menjadi populer saat ini.
melalui smartphone banyak orang melakukan transaksi
transfer antar bank. Kemudahan yang di dapat pengguna tentu
tidak gratis, ada biaya transfer yang dibebankan kepada
pengguna berkisar dari 2500 rupiah sampai 6500 rupiah untuk
setiap transaksi antar bank. penggunaan aplikasi bernama Flip
dapat menjadi solusi untuk memangkas biaya admin tersebut
[1]. Hal itulah yang membuat banyak orang menginstal
aplikasi flip ini sebagai solusi mengurangi biaya transfer antar
bank . seiring bertambahnya orang yang mengetahui manfaat
aplikasi flip, maka semakin banyak orang yang mengunduh
pada layanan google play store sehingga sampai dengan akhir
tahun 2021 aplikasi flip naik daun dan mendapat rating 4.9 di
Google Play Store [2]. Ulasan mengenai aplikasi flip
diberikan pengguna setelah pemakaian aplikasi. ulasan ini
tentu akan memiliki manfaat bagi pengembang aplikasi flip
jika data ulasan dapat di analisa sehingga menjadi informasi
untuk perbaikan dan pengembangan aplikasi berikutnya.

PENDAHULUAN
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Analisis sentimen adalah metode untuk memperoleh
informasi dari berbagai flatform termasuk google play store,
bertujuan memprediksi suasana hati pengguna, menganalisa
dan secara otomatis mendeskripsikan emosi tersebut.
tujuannya mengumpulkan pola positif atau negatif [3].

SVM adalah metode pembelajaran terawasi terbaik yang
menganalisis data dan mengidentifikasi pola yang digunakan
dalam klasifikasi [4]. Dengan beberapa keunggulan
diantaranya SVM dapat mencari hyperplane atau pemisah
yang dapat memaksimalkan jarak (margin) antar kelas data [5],
paling efektif dalam mengelola ruang fitur besar dan
generalisasi tinggi [6] serta efisien dan mudah dipasang berkat
pemrosesan data berorientasi tugas [7]. Namun SVM masih

memiliki kekurangan dalam pemilihan fitur sekaligus
pengaturan parameter di SVM yang secara signifikan
mempengaruhi  hasil akurasi klasifikasi [8]. Sehingga
diperlukan metode pemilihan fitur PSO untuk mengatasi
kekurangan pada SVM tersebut dan akurasi dapat
ditingkatkan.
II. KAJIAN PUSTAKA
Berdasarkan  penelitian  oleh  Dinar dkk  yang

membandingkan SVM dan Naive bayes untuk analisis
sentimen kandidat Gubernur Jawa Barat periode 2018-2023
berdasarkan opini pengguna twitter disimpulkan bahwa
algoritma naive bayes lebih baik daripada SVM dengan
akurasi terbaik naive bayes 94% sedangkan SVM hanya
75.50% [9]. Penelitian dengan data yang sama oleh deni dkk
namun dengan penambahan fitur seleksi Genetic Algoritm
menghasilkan kesimpulan SVM berbasis Genetic Algorithm
menjadi model terbaik dengan akurasi 93.3% dan AUC 0.869
[10]. Penelitian yang dilakukan Primandani dkk mengenai
analisis sentimen kontroversi pindah ibu kota indonesia oleh
pengguna twitter , membuktikan peningkatan akurasi yang
sebelumnya masuk kategori fair classification menggunakan
SVM sebesar 79.06% menjadi good classificasion dengan
perbedaan 2.09% setelah SVM dioptimasi dengan PSO yaitu
menjadi 81.15% [11]. Dalam penelitian lainnya mengenai
ulasan film SVM berbasis Information Gain membuktikan
kenaikan nilai akurasi sebesar 2,6% [12]. Pada penelitian yang
dilakukan oleh Zulia dkk mengenai Sentiment analisis ulasan
kosmetik yang bertujuan mengetahui kelebihan dan
kekurangan suatu produk dengan membandingkan algoritma
naive bayes dan SVM yang dioptimasi dengan PSO
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menghasilkan kesimpulan akurasi terbaik sebesar 94,60% dan
AUC sebesar 0.985 yakni dengan menggunakan algoritma
SVM yang dioptimasi PSO [13].

Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya maka penulis
melakukan penelitian perbandingan analisis sentimen dengan
metode klasifikasi SVM berbasis PSO sebagai kebaruan dari
penelitian dengan Naive bayes berbasis PSO yang telah
dilakukan penulis sebelumnya [14].

III. METODE PENELITIAN

Ada beberapa langkah yang harus dilakukan untuk
mendapatkan hasil tes terbaik. [15]. Metode penelitian yang
digunakan penulis adalah metode penelitian eksperimen
dengan langkah-langkah sebagai berikut [16]:

A. Pengumpulan dan Pelabelan Data

Data yang penulis kumpulkan berasal dari google play
store mengenai ulasan pengguna aplikasi flip. Proses
pengambilan data dilakukan secara manual satu persatu mulai
Maret 2022, data yang terkumpul sebanyak 200 ulasan pada
tahun 2022. Kemudian data tersebut diberi label positif dan
negative sesuai dengan isi ulasan secara manual. Jika
mengandung komentar positif maka diberi label postif, jika
mengandung komentar negative maka diberi label negative.
Sehingga didapat data 100 komentar positif dan 100 komentar
negative.

B. Pengolahan Data Awal

Tahap awal pengolahan data menggunakan preprocessing
dengan beberapa tahapan didalamnya untuk menghasilkan

data yang terbebas dari noise. Tahapan preprocessing meliputi:

1) Tokenization

Mengumpulkan semua kata kemudian semua tanda baca,
symbol yang bukan huruf akan dihilangkan pada proses
tokenization ini.

2) Stopword Removal

Menghilangkan kata-kata yang umum maupun tidak
memiliki arti untuk memfokuskan kata pada makna yang
terdapat didalamnya.

3) Stemming

Mengubah kata menjadi kata dasarnya dengan
menghilangkan imbuhan awalan, akhiran maupun sisipan
khususnya untuk data berbahasa Indonesia.

4) Generate N-gram

Menggabungkan kata sifat dengan melihat kata sifat yang
sering muncul untuk menunjukkan sentiment kata. Sepeti
kata sangat yang tidak bisa menunjukkan sentiment kata
jika tidak ada kata setelahnya. Digunakan kombinasi tiga
kata yang disebut 2-grams.

C. Metode yang digunakan

Peneliti melakukan perbandingan metode yang telah diteliti
sebelumnya yaitu Naive Bayes dengan PSO sebagai seleksi
fitur dengan penelitian yang sekarang peneliti lakukan yaitu
SVM yang dioptimasi dengan PSO.

D. Eksperimen

Menguji metode usulan SVM kemudian di optimasi PSO
menggunakan software sebagai alat bantu yaitu Rapid Miner.

E. Evaluasi

Evaluasi hasil validasi perbandingan antara naive bayes-
PSO dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti
sebelumnya dengan SVM-PSO pada penelitian ini. Validasi
dengan menggunakan validasi silang 10 kali lipat. Akurasi
dan nilai training cycle dihitung dengan confusion matrix
untuk melihat nilai Area Under Curve (AUC) pada ROC
Curve.

IV.HASIL DAN PEMBAHASAN

Tujuan dari penelitian ini adalah perbandingan antara
naive bayes-PSO dari penelitian yang telah dilakukan oleh
peneliti sebelumnya dengan SVM-PSO dengan melakukan
seleksi atribut untuk meningkatkan ke akuratan yang berbeda.

A. Pengumpulan dan Pelabelan Data

Hasil pengumpulan data yang didapat mengenai ulasan
pengguna aplikasi flip, peneliti mengumpulkan 200 data opini
pengguna aplikasi flip. Kemudian data tersebut kumpulkan
dalam format file notepad, setelah itu data diberi label positif
dan negative sesuai dengan isi ulasan secara manual. Jika
mengandung komentar positif maka diberi label postif, jika
mengandung komentar negative maka diberi label negative.
Sehingga didapat data 100 komentar positif dan 100 komentar
negative.

B. Pengolahan Data Awal

Setelah pengumpulan data dan memberikan label data menjadi
komentar positif dan komentar negatif, selanjutnya dilakukan
proses pengolahan data atau preprocessing. Berikut ini adalah
tahapan preprocessing :

1.) Tokenization

TABEL I. Perbedaan teks setelah melalui proses Tokenize

Awal sebelum menggunakan
Tokenization

Akhir sesudah menggunakan
Tokenization

Kerenn bangat aplikasinya!
Transaksi cepat, mudah &
bikin hemat..!! Smoga
kedepannya untuk transaksi
menggunakan virtual account
bisa langsung menampilkan
nominalnya secara otomatis
tanpa perlu kita isi lagi.
Seperti pada ATM/internet
banking, jika kita sudah isi

Kerenn bangat aplikasinya
Transaksi cepat mudah bikin
hemat Smoga kedepannya
untuk transaksi menggunakan
virtual account bisa langsung
menampilkan nominalnya
secara otomatis tanpa perlu
kita isi lagi Seperti pada
ATM internet banking jika
kita sudah isi nomor virtual

nomor virtual account-nya | account nya pasti secara
pasti secara otomatis | otomatis langsung
langsung menampilkan | menampilkan nominal yang
nominal yang akan dibayar. | akan dibayar Terima kasih
Terima kasih Flip Flip
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Sumber: Data Olahan, 2023
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2)) Stopword Removal

TABEL II. Perbedaan teks setelah melalui proses Stopword
Removal

Awal sebelum menggunakan
Stopword Removal

Akhir sesudah menggunakan
Stopword Removal

Kerenn bangat aplikasinya!
Transaksi cepat, mudah &
bikin hemat..!! Smoga
kedepannya untuk transaksi
menggunakan virtual account
bisa langsung menampilkan
nominalnya secara otomatis
tanpa perlu kita isi lagi.
Seperti pada ATM/internet
banking, jika kita sudah isi
nomor virtual account-nya
pasti secara otomatis
langsung menampilkan
nominal yang akan dibayar.
Terima kasih Flip

kerenn bangat aplikasinya
transaksi cepat mudah bikin
hemat smoga kedepannya
untuk transaksi menggunakan
virtual account bisa langsung
menampilkan nominalnya
secara otomati tanpa perlu
kita isi lagi seperti pada atm
internet bank jika kita sudah
isi nomor virtual account nya
pasti secara otomati langsung
menampilkan nomin yang
akan dibayar terima kasih flip

Sumber: Data Olahan, 2023

3.)  Stemming

TABEL III. Perbedaan teks setelah melalui proses Stemming

Awal sebelum menggunakan
Stemming

Akhir sesudah menggunakan
Stemming

Kerenn bangat aplikasinya!
Transaksi cepat, mudah &
bikin hemat..!! Smoga
kedepannya untuk transaksi
menggunakan virtual account
bisa langsung menampilkan
nominalnya secara otomatis
tanpa perlu kita isi lagi.
Seperti pada ATM/internet
banking, jika kita sudah isi
nomor virtual account-nya
pasti secara otomatis
langsung menampilkan
nominal yang akan dibayar.
Terima kasih Flip

kerenn bangat aplikasinya
transaksi cepat mudah bikin
hemat smoga kedepannya
untuk transaksi menggunakan
virtual account bisa langsung
menampilkan nominalnya
secara otomati tanpa perlu
kita isi lagi seperti pada atm
internet bank jika kita sudah
isi nomor virtual account nya
pasti secara otomati langsung
menampilkan nomin yang
akan dibayar terima kasih flip

Sumber: Data Olahan, 2023

C. Metode yang digunakan

Peneliti melakukan perbandingan metode yang telah diteliti
sebelumnya yaitu Naive Bayes dengan PSO sebagai seleksi
fitur dengan penelitian yang sekarang peneliti lakukan yaitu
SVM yang dioptimasi dengan PSO.
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D. Eksperimen
1.) Metode Naive Bayes berbasis Perticle Swarm
Optimization

Gambar 1 menunjukan pengujian algoritma Naive
Bayes + Perticle Swarm Optimization menggunakan
dengan menggunakan RapidMiner.

| Ontimize Weights (PSO)

Synogen

Gbr 1. Pengujian Algoritma NB+PSO menggunakan Tools
Rapid Miner

Sumber: Data Olahan, 2022

TABEL IV. Hasil Percobaan Menggunakan Algoritma NB +
PSO dengan Mengubah Nilai dari Population size

Population | Inertia Weight Naive Bayes + PSO
size (Q) W) Accuracy AUC
5 0.1 85.55 0.984

6 0.1 85.50 0.987

7 0.1 83.47 0.973

8 0.1 87.18 0.980

9 0.1 84.45 0.977

10 0.1 86.18 0.983

11 0.1 86.68 0.982

12 0.1 87.05 0.976

Sumber: Data Olahan, 2022
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TABEL V. Hasil Percobaan Menggunakan Algoritma NB +

PSO dengan Mengubah Nilai dari Inertia Weight

Population Inertia Naive Bayes + PSO
size (Q) Weight (W) Accuracy AUC
8 0.2 85.03 0.982

8 0.3 85.63 0.976

8 0.4 87.18 0.983

8 0.5 83.58 0.970

8 0.6 85.08 0.975

8 0.7 88.24 0.977

8 0.8 86.61 0.974

8 0.9 88.11 0.982

8 1.0 88.18 0.975

Sumber: Data Olahan, 2022

Hasil terbaik pada percobaan Naive Bayes + PSO adalah
dengan nilai Population size = 8 dan nilai Inertia Weight = 0.7,
Accuracy yang dihasilkan adalah 88.24% dan AUC yang
dihasilkan sebesar 0.977

a)

Confusion Matrix

Memberikan keputusan yang diperoleh dalam
training dan testing, confusion matrix memberikan
penilaian performance klasifikasi berdasarkan objek
benar atau salah. Confusion matrix berisi informasi
aktual (actual) dan prediksi (predicted) pada sistem
klasifikasi.

TABEL VI. Model Confusion Matrix untuk Metode NB + PSO

Accuracy: 88,24% +/- 10,06% (mikro: 88,14%)
True True Positif Class
Negatif Precision
pred.negatif 88 13 87,13%
pred.positif 10 83 89,25%
class recall 89,90% 86,46%

Sumber: Data Olahan, 2022

b) Kurva ROC

Kurva ROC (Receiver Operating Characteristic)
adalah cara lain untuk mengevaluasi akurasi dari
klasifikasi secara visual. Sebuah grafik ROC adalah
plot dua dimensi dengan proporsi positif salah pada
sumbu X dan positif benar pada sumbu Y. Hasil
perhitungan pada kurva ROC, menggambarkan kurva
ROC untuk Metode NB+PSO dengan nilai AUC
(Area Under Curve) sebesar 0.980 dimana diagnosa
hasilnya Excellent Classification.
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nart

_Negatiy

Gbr 2. Kurva ROC NB + PSO

Sumber: Data Olahan, 2022

2)

Praces

0 Pracess »

Metode Support Vector Machine berbasis Perticle
Swarm Optimization

Gambar 3  menunjukan pengujian  algoritma
Support Vector Machine + Perticle Swarm
Optimization menggunakan dengan menggunakan
RapidMiner.
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Gbr 3.

Sumber

, | Pesn g

Optimize Weights

13 ipsoy

Pengujian Algoritma SVM+PSO menggunakan Tools
Rapid Miner

: Data Olahan, 2023
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TABEL VII. Hasil Percobaan Menggunakan Algoritma
SVM+PSO dengan Mengubah Nilai dari Population size

Population | Inertia Weight SVM + PSO
size (Q) W) Accuracy AUC
5 0.1 84.50 0.931
6 0.1 87.61 0.944
7 0.1 86.05 0.917
8 0.1 86.63 0.943
9 0.1 83.92 0.910
10 0.1 88.66 0.936
11 0.1 84.05 0.933
12 0.1 87.03 0.938

Sumber: Data Olahan, 2023

TABEL VIII. Hasil Percobaan Menggunakan Algoritma
SVM+PSO dengan Mengubah Nilai dari Inertia Weight

b) Kurva ROC

Evaluasi dengan kurva ROC, berikut ini adalah kurva
AUC dengan menggunakan Metode Support Vector
Machine + Perticle Swarm Optimization.

AUACH 0,630 +0- 0,054 imicro average: 0.830) {positve clnss: Negate]

Gbr 4. Kurva ROC Metode SVM+PSO
Sumber: Data Olahan, 2023

TABEL X1. Perbandingan Hasil Pengujian

NB + PSO SVM + PSO
Accuracy 88.24% 88.61%
AUC 0.977 0.930

. Inertia SVM + PSO
Populatlon Weight
size (Q) (W) Accuracy AUC
10 0,2 86.66 0.924
10 0,3 85.92 0.935
10 0,4 88.16 0.920
10 0,5 86.55 0.937
10 0,6 86.55 0.925
10 0,7 86.03 0.909
10 0,8 88.61 0.930
10 0,9 87.58 0.938
10 1,0 86.00 0.945

Sumber: Data Olahan, 2023

Hasil terbaik pada percobaan Support Vector Machine +
PSO adalah dengan nilai Population size = 10 dan nilai Inertia
Weight = 0.8, Accuracy yang dihasilkan adalah 88.61% dan
AUC yang dihasilkan sebesar 0.930 dimana diagnosa hasilnya
Excellent Classification.

a) Confusion Matrix
Berikut ini tabel confution matrix dengan Metode
Support Vector Machine + Perticle Swarm
Optimization

TABEL IX. Model Confusion Matrix untuk Metode SVM+PSO

Accuracy: 88,61% +/- 4,18% (mikro: 88,66%)
True True Positif Class
Negatif Precision
pred.negatif 89 13 87,25%
pred.positif 9 83 90,22%
class recall 90,82% 86,45%

Sumber: Data Olahan, 2023

V. KESIMPULAN

Penelitian sebelumnya menguji data flip pada metode
Naive bayes Dberbasis Perticle Swarm Optimization
menghasilkan nilai akurasi 88,24% kemudian dibandingkan
hasilnya dengan pengujian pada penelitian ini menggunakan
Metode Support Vector Machine berbasis Perticle Swarm
Optimization. Hasil pengujian data flip menggunakan Metode
Support  Vector Machine Dberbasis Perticle Swarm
Optimization nilai akurasi 88.61%. Hasil perbandingan dua
metode yang telah di optimasi dengan data yang sama
membawa peneliti pada kesimpulan bahwa tingkat akurasi
pada Metode Support Vector Machine berbasis Perticle
Swarm Optimization lebih tinggi dibandingkan metode Naive
bayes berbasis Perticle Swarm Optimization.
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